
 

 

 

 

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN OBAT DI KEBUN RAYA 

SRIWIJAYA WILAYAH DESA BAKUNG KECAMATAN 

INDRALAYA UTARA KABUPATEN OGAN ILIR PROVINSI 

SUMATRA SELATAN 

 

 

Oleh 

AMER JAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2020 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN OBAT DI KEBUN RAYA 

SRIWIJAYA WILAYAH DESA BAKUNG KECAMATAN 

INDRALAYA UTARA KABUPATEN OGAN ILIR PROVINSI 

SUMATRA SELATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANALISIS VEGETASI TUMBUHAN OBAT DI KEBUN RAYA 

SRIWIJAYA WILAYAH DESA BAKUNG KECAMATAN 

INDRALAYA UTARA KABUPATEN OGAN ILIR PROVINSI 

SUMATRA SELATAN  

 
 

 

Oleh 

AMER JAYA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kehutanan 

 

 

 

 

 

pada 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2020 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: Kegagalan terjadi karena terlalu banyak berencana tapi sedikit berpikir. 

 

Skripsi Ini Saya Persembahkan Kepada: 

 Ayahanda Sutardin haidi dan Ibunda linia 

murhati Tercinta atas do’a dan kerja 

kerasnya yang telah memperjuangkan aku 

anak mu tersayang.  

 Saudaraku tercinta sholeha yang telah 

memberi dukungan dan semangat.  

 Kakanda Anjah anggara S.Pd.,M.Pd yang 

telah  membantu serta memberi dukungan.  

 Desti komalasari AMd.Keb yang telah 

membantu dalam penyelesaian sekripsi ini.  

 Dosen Prodi Kehutanan yang telah mendidik 

kami dengan baik.  

 Teman satu jurusan dan seperjuangan yang 

selalu membantu dalam saran dan nasehat 

yang membangun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

AMER JAYA. Analisis Vegetasi Tumbuhan Obat Di Kebun Raya Sriwijaya 

Wilayah Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatra Selatan (dibimbing oleh ASVIC HELIDA dan SASUA HUSTATI 

SYACHRONI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi komposisi 

dan jenis struktur  tumbuhan obat di Kebun Raya Sriwijaya melalui analisi vegetasi 

tumbuhan obat dengan menggunakan indeks keanekaragaman  jenis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah survey dengan tehnik sampling yang digunakan 

adalah metode sampling atau disengaja dari luas kawasan konservasi Kebun Raya 

Sriwijaya. Penentuan jumlah plot yaitu meggunakan rumus intensitas sampling [IS] 

sebesar 2% dengan luas total lokasi penelitian ±100 Ha, didapatkan jumlah plot 

sampling sebanyak 50 plot sampling. Tumbuhan Obat yang ditemukan dalam 

penelitian terdiri dari 43 famili, dan 76 spesies. Indeks Nilai Penting (INP) 

tumbuhan bawah tertinggi pada tumbuhan bawah adalah Senduduk (Melastoma 

malabathricum) sebesar 29, 797%, sedangkan INP terendah adalah Katarak 

(Laurentia longifora), Daun Kari (Murraya koenigii), Kumis Kucing (Orthosiphon 

aristatus) sebesar 0,724%. Sedangkan Pada INP, penguasaan jenis tertinggi pada 

tumbuhan obat tingkat pancang adalah Jelutung (Dyera costulata) sebesar 

40,741%, sedangkan INP terendah adalah Bunga kupu-kupu (Bauhinia porpurea) 

dengan nilai 4,204%. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Obat tingkat bawah dan 

tumbuhan tingkat pancang di peroleh memiliki nilai sebesar 2,00  dan 1,03 yang 

menunjukan bahwa keanekaragaman tumbuhan bawah dan tumbuhan obat tingkat 

pancang tergolong sedang dan keadaan komunitas cukup stabil. Sedangkan indeks 

keanekaragaman tumbuhan obat tingkat semai  di peroleh nilai sebesar 0.94 yang 

menunjukan bahwa keanekaragaman tumbuhan obat tingkat semai tergolong 

rendah dan keadaan komunitas sangat rendah. 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 
 

AMER JAYA .Vegetation Analysis Of Medicine In Botanical Garden Of Herbs 

Pupuk Sriwijaya Lily Of The Village Area Of The Northern Counties Of Suspects 

Ogan Ilir Kecamatan Indralaya Province Of South Sumatra ( Supervised by ASVIC 

HELIDA and SASUA HUSTATI SYACHRONI ) .  

 

This study aims to determine and identify the composition and type of 

structure medicinal plants in the Sriwijaya botanical garden through analysis of 

medicinal plant vegetation by using a species diversity index. The research method 

used was a survey with a sampling technique used was a sampling method or 

intentionally from the area of the Sriwijaya Botanical Garden conservation area. 

The determination of the number of a plot that is the formula exercise intensity 

sampling is as much as 2 % total area of research locations ± 100 ha, the number of 

plots didapatkn sampling of as much as 50 plot sampling. Plant drug research found 

in the family consisting of 43 , and 76 species .The highest importance index (INP) 

of the lower plants in the lower plants was Senduduk (Melastoma malabathricum) 

a 29,797%, while the lowest INP is Cataract (Laurentia longifora), Curry Leaf 

(Murraya koenigii), Cat Whiskers (Orthosiphon aristatus) a 0,724%. While in INP, 

the highest mastery of medicinal plants at sapling level is Jelutung (Dyera costulata) 

a 40.741%, while the lowest INP a butterfly (Bauhinia porpurea) with 4.204%. The 

diversity index herbs medicine the lower level and plants the level of the stake in 

get having value of 2.00 and 1.03 which indicate that the diversity of saplings and 

medicinal plants at the sapling level was classified as moderate and the condition 

of the community was quite stable. While the seedling plant diversity index was 

obtained at a volue 0.94 which indicates that seedling plant diversity was classified 

as low and the community condition was very low. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi komposisi 

dan jenis struktur tumbuhan obat di kebun raya sriwijaya melalui analisi vegetasi 

tumbuhan obat dengan menggunakan indeks keanekaragaman jenis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah survey dengan tehnik sampling yang digunakan 

adalah metode sampling atau disengaja dari luas kawasan konservasi Kebun Raya 

Sriwijaya. Penentuan jumlah plot yaitu meggunakan rumus intensitas sampling [IS] 

sebesar 2% dengan luas total lokasi penelitian ±100 Ha, didapatkn jumlah plot 

sampling sebanyak 50 plot sampling.Tumbuhan Obat yang ditemukan dalam 

penelitian terdiri dari 43 famili, dan 76 spesies. Indeks Nilai Penting (INP) 

tumbuhan bawah tertinggi pada tumbuhan bawah adalah Senduduk (Melastoma 

malabathricum) sebesar 29, 797%, sedangkan INP terendah adalah Katarak 

(Laurentia longifora), Daun Kari (Murraya koenigii), Kumis Kucing (Orthosiphon 

aristatus) sebesar 0,724%. Sedangkan Pada INP, penguasaan jenis tertinggi pada 

tumbuhan obat tingkat pancang adalah Jelutung (Dyera costulata) sebesar 40,741%, 

sedangkan INP terendah adalah Bunga kupu-kupu (Bauhinia porpurea) dengan nilai 

4,204%. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Obat tingkat bawah dan tumbuhan 

tingkat pancang di peroleh memiliki nilai sebesar 2,00 dan 1,03 yang menunjukan 

bahwa keanekaragaman tumbuhan bawah dan tumbuhan obat tingkat pancang 

tergolong sedang dan keadaan komunitas cukup stabil. Sedangkan indeks 

keanekaragaman tumbuhan obat tingkat semai di peroleh nilai sebesar 0.94 yang 

menunjukan bahwa keanekaragaman tumbuhan obat tingkat semai tergolong 

rendah dan keadaan komunitas sangat rendah. 

 

Kata Kunci : Tumbuhan Obat, Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Obat, Kebun 

Raya Sriwija
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia (megabiodiversity countries). Keanekaragaman hayati tersebut 

meliputi tumbuhan dan hewan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Indonesia menempati urutan keempat dunia untuk keanekaragaman jenis 

tumbuhan, yaitu memiliki kurang lebih 38.000 jenis. Keanekaragaman jenis 

tumbuhan tersebut tergambar pada hutan- hutan yang tersebar diseluruh kawasan 

Indonesia (Ary, 2015 dalam Laiyanah  et al.,2017). 

Di Indonesia terdapat sekitar 31 jenis tanaman obat digunakan sebagai 

bahan baku industri obat tradisional (jamu), industri non jamu, dan bumbu, serta 

untuk kebutuhan ekspor, dengan volume permintaan lebih dari 1.000 ton/tahun. 

Pasokan bahan baku tanaman obat tersebut berasal dari hasil budidaya (18 jenis) 

dan penambangan (13 jenis). Oleh karena itu, perlu usaha yang lebih intensif supaya 

pasokan bahan baku tanaman obat dapat terpenuhi, terutama tanaman obat yang 

masih ditambang dari habitat alaminya (Rini 2009).  

Tumbuhan merupakan kekayaan alam yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia. Banyaknya spesies tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan, sandang, papan dan obat-obatan. Salah satu spesies 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia adalah pohon pelawan 

(Tristaniopsis merguensis).Tanaman ini umumnya digunakan sebagai bahan 

bangunan, bahan bakar kayu, dan tajar/ turus pada perkebunan lada (Yarli, 2011 

dalam Mardila et al.,2018). 

Pemanfaatan tanaman sebagai obat atau lebih dikenal dengan obat herbal lebih 

banyak terdapat di Negara-negara dunia ketiga seperti halnya Indonesia. Namun 

dalam perkembangannya obat herbal makin diterima secara luas dihampir seluruh 

Negara dunia. Bahkan kini makin menjamur industri farmasi yang memanfaatkan 

tanaman sebagai bahan utamanya dengan istilahnya back to nature atau kembali ke 

alam. Menurut catatan WHO tahun 2003, Negara-negara yang banyak 
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memanfaatkan tanaman obat paling banyak terdapat di Afrika yang mencapai 

hampir 80% dari populasi manusia, menyusul adalah Amerika Latin sampai Asia. 

Di Asia yang sangat terkenal adalah pemanfaatan Ginseng China, Ginseng Korea, 

jamu-jamuan di Indonesia (Sopandi 2009). 

Depkes R.I (2007), sumber daya alam bahan obat dan obat tradisional 

merupakan aset nasional yang perlu terus digali, diteliti, dikembangkan dan 

dioptimalkan pemanfaatannya. Sebagai suatu wilayah yangmempunyai tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi, potensi sumber daya tumbuhan yang ada 

merupakan suatu aset dengan nilai keunggulan kompratif dan sebagai suatu modal 

dasar utama dalam upaya pemanfaatan dan pengembangannya untuk menjadi 

komuditi yang kompetitif. Pengetahuan ini merupakan aset nasional dan aset 

bangsa yang harus dimanfaatkan dan dikembangkan serta diselamatkan karena 

sangat potensial untuk dikembangkan dengan melibatkan masyarakat lokal yang 

memiliki pengetahuan tersebut (Rahayu, 2005 dalam Tudjuka et al.,2014). 

Provinsi Sumatra Selatan di kenal memiliki lahan basa (gambut) yang 

sangat luas menutupi sebagian wilayahnya, lahan basa ini memiliki karakter yang 

unik yaitu dengan kelembapan tanah yang sangat tinggi, bahkan cendrung 

tergenang. kondisi yang demikian memungkinkan keberadaan spesies - spesies 

Tumbuhan endemik yang tela mampu beradaptasi dengan kondisi ekstrim dan 

cekaman. Keanekaragaman tumbuhan yang tinggi dan keberadaan masyarakat desa 

Bakung yang sejak lama memanfaatkan tumbuhan, salah satunya sebagai 

Tumbuhan obat. Berdasarkan hal tersebut ditetapkan tema Kebun Raya Sriwijaya 

Sebagai Kawasan Konservasi Tumbuhan Lahan Basahdan Tumbuhan Obat 

(Balitbangda Prov. Sumsel.2017).  

Kebun Raya Sriwijaya merupakan salah satu Kebun Raya yang menjadi 

prioritas pembangunan Provinsi Sumatra Selatan yang telah diinisiasi 

pembangunannya sejak tahun 2013. Penetapan Kebun Raya Sriwijaya 

No.553/KPTS/BALITBANGDA/2011 tanggal 2 Agustus 2011 di tetapkan lahan 

luas ± 100 ha yang secara administrative masuk kedalam wilayah Desa Bakung, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan 

(Balitbangda Prov. Sumsel.2017). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka saya sebagai penulis 

berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang Tanaman Obat-Obatan di Kebun 

Raya Sriwijaya Wilayah Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir Provinsi Sumatra Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis tumbuhan obat yang ada di Kebun Raya Sriwijaya? 

2. Bagaimana komposisi jenis dan struktur tumbuhan obat di Kebun Raya 

Sriwijaya?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan:   

1. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi jenis tumbuhan obat yang ada di 

Kebun Raya Sriwijaya.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis komposisi jenis dan struktur 

tumbuhan obat di Kebun Raya Sriwijaya.  

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi yang mendetail tentang jenis tumbuhan obat di 

Kebun Raya Sriwijaya. 

2. Memberikan pengetahuan atau ilmu tentang tumbuhan obat yang ada di 

Kebun Raya Sriwijaya. 
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